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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT. Karena atas berkat
rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga dapat menvelesaikan makalah ini tepat pada
waktunva dan sesuai dengan vang diharapkan. Adapun penyusunan makalah ini guna
memenuhi persyaratan penyelesaian Program Diklat Pelaut Ahli Mautika Tingkat 1
(ANT -1} pada Sekolah Tinggi limu Pelayaran (STIF) Jakarta.

Pada penulisan makalah ini penulis tertarik untuk menyoroti ateu membahas tentang
keselamatan kerja dan mengambil judul

SOPTIMALISASI PERAN KEFEMIMPINAN DALAM MENINGKATEAN
MOTIVASI KERJA ANAK BUAH KAPAL FSRU NUSANTARA REGAS"

Tuojusn penulisan mekalah ini adalah untuk memenuhi salah satu persyaraten yang wajib
dilaksanakan oleh setiap perwira siswa dalam menyelesaikan pendidikan di Sekolah
Tinggi [mu Pelayarsn ( STIP ) Jekarta pada jenjang terakhir pendidikan Sesua
Keputusan Kepala Badan Pendidikan dan Latthan Perhubungan Nomor 235HE-
602/Diklat-98 dan mengacu pada ketenmuan Konvensi International STCW-78
Amandemen 2010

Makalah ini diselesaikan berdasarkan pengalaman bekega penulis schagai Perwira di
atas kapal di tambah pengalaman lain yang penulis depetien dan buko-buku dan
litcratur, Penulis menyadari bahwa makalah imi jauh dan kesempurnsan Hal m
disebabkan oleh keterbatasan-keterbatasan vang ada [Imu pengatahuan, dass-data, buku-
bulu, maten serta tata bahasa yang penulis milika

Dalam kesempatan yang baik ini pula, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang
tak terhingga disertai denpan doa kepada Allah Tuhan Yang Mahs Kuasa untuk semua
pihak yang turut membantu hinggs terselesainya penulisan makalah ini, \erutama kepada
Yang Terhormat |

1. Bapak Capt Sudiono, M Mar, selaku Ketua Sekolah Tingn llmu Pelayaran (STIF)
Jakarta.

2, Capt, Bhima Siswo Putro, 5.5T., MM, selaku Ketua Jurosan Nautika Sekolah
Tingm [lmu Pelavaran Jakarta

3. Dr. Al Muktar Sitompul, MT, selaku Kepala Dhvisi Pengembangan [saha.
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4. Tbhu Naomi Louhenapessy, sebagai Dosen Pembimbmg T atas seluruh wakin yang
diluangkan uniuk penulis serta materi, ide/gagasen dan moril hingga terselesalkan
makalah ini.

5, Ibu Vidya Setasdini, 8.8iT M MTr., sebagai Dosen Pembimbing II afas sefuruh
waktu yang diluangkan untuk penulis serta materi, 1de/gagasan dan moril hinggs
terselesaikan makalah ini.

6. Para Dosen Pembma STIP Jakarta vang secara langsung ataupun tidak langsung
yang telah memberikan bantuan dan petun)uknya

7. Semua rekan-rekan Pasis Ahli Nautika Tingkat T Angkatan LX tahun ajaran 2021
yang telah memberikan bimbingan, sumbangsih dan saran baik secara matenl
maupun moril s¢hingga makalah ini akhimya dapat terselesaikan,

Akhir kata penulis mengharapkan semoga makalah imi1 dapat bermanfaat bagi penulis
sendirl maupun pihak-pihak yang membaca dan membutuhkan makalzh ini tensgsma
dari kalangan Akademis Sekolah Tinggi llmu Pelayaran (STIP) Jakarta.
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PENJELASAN ISTILAH

Awak Kapal

Anak Buah Kapal (ABK)

Nakhada

Perwirg

Rating

Criew List

International Safety Management Code:

Yaitn orang veng bekerja atau  yang
dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau
operator kapal untuk melakokan tugas di atas
kapal sesugl dengen jabatan yang (ercamtum
datam buku sijil

(UL BI Mo, 1772008 tentang pelayvarsn )

Awak kapal selain Nakhode.
(ULl RI No. 17/2008 tentang pelayaran )

Seorang dari awak Kapal yang menjadi
pimpinan umum, pimpinan teringg di atas
kapal serta mempunyai wewenang dan
tangpung jawsb tertentu sesum perumdang-
undanpan,

(UU RI Na. 17/2008 tentang pelayaran).

Mereka vang dalam daftar anak bush kapal
vang diberikan pangkat sebagai Perwira

Awak kapal sclain Nakhods, para Mualim,
para Masinis

Daftar seluruh Awek Kapal yang melakukan
dinas kapal (yang bekerja diatas kapal)

Standar Imtermasional tentang mengjemen
keselamatan pengoperasian kapal
pencegahan'  pengendalian  pencemaran
lingkungan laut, yang telah dikeluarkan dan
disahkan oleh IMO dengan reselusi no
A.T41(18) dan menjadi Bab I SOLAS" 74.




Safety Management Svstem

STCH

SOLAS

Suatu sistem terukur dan terdekumentas)
vang memungkinkan personil perusshaan
untuk  mengimplementasikan  kebijakan
kesslamatan dan perlindungan lingkungan
perusahsan

Smgkatan dan Standards OF Troming
Certificarion and  Watchkeeping  for
seaforers, merupakan sebuah  konvenst
intemasional tentang standarizasi pelariban
sertifikasi dan dinas jaga bagi para pelaut

Singkstan dar Sglery OF Lie At Sea,
merupakan scbuah kowensi Intemasional
tentang keselamatan jiwa dilaat.




BAB1
PENDAHULUAN

A, LATAR BELAKANG

Floating Storage & Regasification Unit (FSRU) PT Nusantara Regas berlokasi di
Teluk Jakarts dengan namas MNusantam Regas Satu dengan kapeasitas regasifikas:
sebesar 500 mmscfd dan dapat menenma kapal LNG mulai dari ukuwran 125,000
M3 sampai dengan 173,000 M3. Dalam pengoperasiannya, PT Nusantara Regas
bekerja sama dengan Golar LNG Energy Limited FSRU Nusantara Regas
merupakan modifikesi dan kapal pengangkut LNG Khannur Fasilitas tersebut
dimiliki dan dioperasikan oleh Golar LNG Energy Limited

Kapal ibarat snatu rumah yang digunakan dalam kehidupan bagi Awak kapal vang
bekerje, dengan pemimpin seorang Makhoda Awak kapal adalah orang vang
bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk
melakukan tugas di atas kapal sesuai dengan jabatannya vang tercantum dalam
buku sijil. Sehingza Awak kapal pada hakekamnya merupaken spstu kelompok
atan organisasi yang terdiri dari setiap ABK vang sedang bekerja di atas kapal
yvang menginginkan agar mercka bisa memenuhi kebutubam hidupnya dan
pekerjasn wersehut.

Setiap ABK yang bekerja di atas lapal tidak jarang terdin warga negara yvang
berbeda kebangsaan, ras. suku, sgama, serta sosial kebudayaannya Berdazarkan
pengalamen Penulis selama bekerja di FERU NUSANTARA REGAS, dimana
pimpinan tertinggl di atas kapal adalsh seorang MNakhoda vang mempunym
wewenang dan langgung jawsb tertentu sesusi dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan untuk mencapai kinerja dan operasional kapal begjalan
dengan baik

Dengan kémajuan teknologi martim dewasa ini membuosat kapal-kapal menjadi
semakin canggih menyesuaikan deapsn tunten kemajuan tekaologi  dan
peraturan-peraturan yang berlaku secara internasional seperti Safery OF Life At Sea



(SOLAS) dan MARPOL atan vang [ainnva dimans peraturan tersebut sebagian
besar telah diratifikasi oleh pemerintah Republik Indonesia.

Sesual dengan ketentuan SCTW, maks pers Pelaot sebapgar sumber dava manusia
harus membuktikan dirimya bahwa keahlian serta kecakapan yang dimitikinya harus
sesual dengan standar minimum yang tefah ditetapkan oleh SCTW itu sendir, untuk
itn para Pelaw wajib mengikuti sistern pendidikan dan pelathan vang ada di
Indonesia dan diorganisir oleh pemenntah dalam hal ini Kementerian Perbubumgan
khususnya Pusat Pengembangan SDM Perhubungan Laut

Sumber Daye Manusia pada sast imi masih menjedi salsh satn faktor penentn
kesclamatsn dan keamanan distas kapal. SDM menjadi modal dasar bagi suatu
organisasi di kapal. Semua hal terscbut memerukan waktu seria kedisipliman
dengan cara yang tepat unfuk mampa menghasilkan SDM veng diharaplkan

Hal initah vang menjadi tantangan berat yang dihadapi oleh setiap pemimpin di atas
kapal, terlebih didalasmn kelhidupan modemn yang ditendai dengan berbagai pejala
geperti volume kea yang meninghkat vang diberikan oleh perusahaan, efesiens
serta interaksi antar sesama individu yvang lebih komplek dimana tingkat kebohithan
hidup yang tingg yang perfu dipenuhi, yang mana kalau sumber dayz manusia tidak
siap dan mampu mengataszi akan menimbualkan persoalan-persoalan, perbedasn-
perbedaan, kesulitan-kesuliten, dan persclisihan-perselisihan lain diantars dua
individo atan lebih vang dapat menimbulkan terjadinya konflik.

Fungsi pemimpin tidak sekedar membimbing dan mengarahkan ABK, namun dapat
menimbulkan sikap hormat dan kepercayasn dari bawshanmya, Selsin dari pada i,
pamimpin harus mampy mennghkatkan motivasi ABK di atas kapal agar dapat
melaksanakan segala peramuran dan tugas dengan (epal sena pemuh risa ENgENg
jawah,

Oleh karena it motivasi kerja ABK merupakan hal vang mendapat perhatizn
Penuhis dalam pennlisen makalah mi, sebab bila ABK termotivesi untuk bekerja
dengan giat maka dapatish diharaplan edanva peningkatan kinerja kapal untuk
menghasilkan pelayanan jasa logstik yang baik, sckaligos dapat mempertahankan
kondisi kapal untuk selalu dalem kondisi laik laut. Seringlali penulis mendapethan
para ABK yang tidak termotivasi untuk menmgkatian kinega mereka yang



menorit mereka justry menyulitkan dalam pekerjaan mereka di atas kapal. ABK
selalu bekerja denpan baik apabila ada Makhoda, tetapi saat Nakhoda tidak ada di
tempat kerja maka ABK hanye benmalas-malasan saat bekerja,

Seringkali Penulis mendapsti parsa ABK yeng tidak termotivasi untuk
meningkatkan kinerja mereka. Perwira juga serdng memberi teguran baik secara
lisan maupon tertulis, baik socura langsung manpun tidsk langsnung disaat adanya
penurunan kinega ABK dalam pelakeanasn tupas serta fimgsinys. Berdasarkan
hasil pengamatan Penulis menemukan permasalahan masih rendahnya motivasi
ABK di atas FSRU NUSANTARA REGAS.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penyusunan makslah ini penulis
memilih  jodel *OPTIMALISAS]I PERAN KEPEMIMPINAN DALAM
MENINGEKATKAN MOTIVASI KERJA ANAK BUAH EAPAL FSRU
NUSANTARA REGAS™

IDENTIFIKASI, BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH

1. Tdentifikasl Masalah

Berdasarkan uraian latar belskang diatas, penuhis mengidentifkasikan
permasalahan vang tenadi sebagai berilout:

a Kurang harmonisnya hubungsn kere anters perwira denpgan ratng d atas
kapal

Kurangnya motivast kerja ABE.

Kurangnya koordinasi antars Perwira dengan ABK.

Kurang maksimalnya penerapan prosedur kerja,

Kurangnya digiplin kerja ABK.

B BoRoT

2. DBatasan Masalah

Drengan luasnya permasalahan vang ditimbulkan dari perbedasn-perbedaan di
atas, maka atas dasar inilah pembahasan makslsh ini dibatas pada masalah
peranan Perwira dslam rengks menciptakan keharmonisan di FSRU
NUSANTARA REGAS, vang pembahazannya diutamakan pada :



8, Kurang harmonisnya hubongan kerje antare perwira denpgan rating di atas
kapal,

b, Kurangnya motivasi Kerja ABK.

3. Romusan Masalah
Berdasarlon uraian identifikasi masalsh dan batasan masaleh i atas, Penulis
dapat merumuskan pembahasan masaleh pada makalah ini sebagat berikut:

6. Bagarmana bisa tegjadi kurang hermonisnya hubungen kerja antara

perwira dengan rating di atas kepal 7
b. Mengapa dapat terjadi kurangmya motivasi kerja ABK ?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Dalam pemlisan makalah ini, Penulis depat mencapai ujuan-nijean serta manfaat
pembahazan masalah pada makalah ini sebagai berkut -
1. Tujuan Penelitian

a  Untuk mengstahu fakioe-fakior yang dapat mempengaruhi keharmonisan
antara ABK dan Perwira dalam bekerja diatas kapal.

b. Unmuk mencan solusi yang tepat dafam meningkatkan mobvas: kega ABK
agar dapst mencapai wjoan yang diharapkan, yaim kelancaran operasional
di atas kapal.

2, Manfaat Penelitian
8. Aspek Teoritis

1) Agsr makalah ini bermanfat untuk menmpkatkan itmu pengetahnan

tentang kelautan, khususnva bagl para pembaca vang akan bekerja di

atas kapal, schingga mercka dapat bekeris dengan baik dan hal-hal
vang tidak diinginkan dalam cperasionsl kapal depat dibindari,

2} Agar maksish ini bermanfast untuk mempgkstksn pemahaman
mengenal manajemen kepemimpinan sesual demgan  subyek



pembahacan sgar ABK dapat termotivasi motivasi kega dan
kedisiplinanmya.
b. Aspek Praktis

1) Agar makalah ini bermanfast sebagai bahan masukan bag para
Perwira seria para awak kapal apabils berdings i atas kapsl dalam
peningkatan keharmonisan di atzs kapal.

2} Ager makalsh ini hermanfeat sebagai reférensi bagi pensshasn
mengenal permasalahan dalam meningkatkan kinerja Awak kapal,

D. METODE PENELITIAN

Unmuk mengetahui permasalahan vang ada dan  terjadi, maka penulis
mengumpitlkan data melabu ;

I. Meiode Fendekatan
A Studi Kasos

Mengambil dari permasalahan pengalaman pribadi penulis selama bekena
di mtas kapal
b, Deskriptif Kualitatil

Pendckatan  penclitian  kualitatif merupakan pendekatan yang lebih
menskanksn pada aspek pemshsman secars mendslam terhadsp suatu
masalah daripads melihat permasalahan omink penelifian generalisasi.
Metode penelitian ini lebih suka menggunakan isknik analisis mendalam (-
depth cmaiysis ), yakni mengkaji mesalah secara kasus per kasus karcma
metodologi kualitatif yakin balwa sifar sua masalah satn akan berbeda
Data kualitatif adalah data informasi yang berbentuk kalimar verbal bukan
berupa gimbol angka atau bilangan. Data kualitatif didapat melalui sestu
prosses menggunakan teknik analisis mendalam dan tidak bisa diperoleh
secara lampsung, unmuk mendapatkan data kuabitatif lebih Danyak
membuatuhkan walkt: dengen cara wawancara, observasi, diskusi atau
PIgRITELEL.



Penelitian deskriptif kualitstif adalsh penelitian yang terbatas pada wsaha
mengungkapkan suatu masalah dan keadasn ebagaimans adanya ehinpga
hanya mengungkapken fakia aja.

2, Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penulizan ini dilakukan dengan

g Studi lapangan (Field Research)
Data vang dipeeroleh dan pengamatan langsung selama penulisan bekerja
di atas FSRU NUSANTARA REGAS. Studi lapangan adalah pengamatan
vang dilakukan ecara langung apa yang ada di lapangan atau dengan kata
lain, pengumpulan dat tanpa ads alar standar lain untuk keperluan tersebuf
vang telah direncanakan. Dengan melalakan obervasi penulisan dapat
mengambil keuntunpan-keuntungan yaitu dengan cara pengamatan, data
yang langung mengenai perilaku yang tipikal dan objek dapat dicetst
sepera, dan dapat diertanggung javabkan,

b. Studi kepustakaan (Library Recarch)
Data kepustakasn ini dilakukan dengan cara mengambil literature sebaga
buku vyang berhubungan dengan masalah yang akan dibshas untuk
mendapatkan teori dan defimsl yang dapat dipergunalan dan
dipertanggungjawabkan kebenarannya dalam penulisan ini.

3. Subjek Penelitian

Subjek vang menjadi fokus pembahasan oleh penulis dalam peselitian ini
adalah peran kepemimpinan dalam meningkatkan motivas: kera anak buah
kapal di FSRU NUSANTARA REGAS.

4. Teknik Analiza Data
Teknik analisa data dalam penelitian ini mengounakan teknik dekmiftif
kualitatif. Penuls melakokon analisis berdasarkan data vang bersifst kualitatif



E.

yang telah dikumpulken sebelumnya, selanjutnya akan dianalisis dengan
melakukan pemeparan, penjelasan masalah-masalsh, dan penyebab masalsh
yang terjadi diatas kepal dengan melakukan perbandingen kondisi yang ada di
atas FSRU NUSANTARA REGAS dengan teori vang berkaitan dengan
masalah yang menjadi focus dalam penelifan ini wnmk dapat diambil
kesimpulan dan solusi dan permasalahan tersebut,

WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

L. Walkiu Penelitian
Penelitisn dilakukan pads sast penulisan bekerje sebagai Assigt Process
Manager,

2, Tempat Penelitian

Tempat peaclitian adalah FSRU NUSANTARA REGAS, yang betoperas di
pelavaran Storage Di Teluk Jakara.

SISTEMATIKA PENULISAN

Peoulizan makalah ini disajikan sesuat dengan sistemetika penulisan makalsh vang
telah ditetapkan dalam buku pedoman penulisan makalah yang dianjurkan oleh
STIP Jakarts. Dengan sistematika yeng eds maka diharapkan skan mempermudah
penulisan makalah ini secara benar dan terperingi. Makalah i terbag dalam 4
{empat} bab scsusi dengan uwutan penelitian ini. Adapun sistemstika penulisan
makalah ini adalsh sebagai berikut:

BAB| PENDAHULUAN

Pada bab im menjelaskan pendahulusn yeng menputarakan lstar
belakang, identifikasi batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfast
penelitian, waktu dan tempet penelitian serta sistematika pepulizan.



BABII
LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA

Landasan teori yang Penulis ambil dalam membuat makalah tentang pentingnya
peran dan tanggung jawab dalam meninglkatkan motivasi ABK adalah:

1.

Optimalizsasi

Menungt Poerwadarminta (2019:88) bahwa optimalizasi adalah hasil vang
dicapal scsusl dengan keinginan, jadi optrmalisasi merupakan pencapaian
hasil sesuai herapan secara efektif dan efisten Optimalisasi banvak jugs
diartikan sebagai ukuman dimana semus kebutyhan dapat dipenchi dar
kempatan-kegatan vang dilaksanakan. Ukuran vang menyebabkan tercapainya
tijuan jika dipandang dar sudut usaha,

Dan uraian tersebut dikstahui bahwa optimalisasi hanys dapat diwujudkan
apabila dilakukan sccara cfektif dan efisien Dalam penyclenggaraan
organisasi, senantiasa tujusn diarahkan untuk mencapai hasil secara efektfl
dan efisien agar optimal

Peran

Menurut Soerjono  Sockanto (2018:243), yaitu peran merupakan aspek
dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanaksn hak dan
kewnjibannya sesusi denpan kedwdokannys maka ia menjalanksn suam
peranan. Dani hal diatas lebih lanjut kita lthat pendapat lain tentang peran
vang welgh ditetapkan sebelumnyva disebut sebagai péranan normatf Sebapgai
peran normatif dalam hubinpannya dengan tugss dan kewajiban dinas
perhubungan dalam pemegakan hukum mempunysi ari pensgakan hukum
secary total enforcement, yaitu penegakan hukum secara penuh,

Peran merupakan suatu kompleks pengharapan manusiz terhadap suatu cara
individu wajib bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan




(status) wang dimiliki oleh seseorang. sedangkan statos merupakan
sehumpulan hak den kewasjiben yang dimiliki seseorang apabila seseorang
melakukan halk-hak dan kewajiban-kewajiban sesuai dengan kedwdukanmya,
maka 14 menjalankan susto fungsi, Hakekatnya peren juga dapat dirumuskan
sebagal suatu rangkaian perilaku tertenmo yang dittmbulkan cleh suatu jabatan
tertentu. Kepribadian sessorang juga mempengaruhi bagaimana peran itu
semestinya dijalankan. Peran vang dimaidksn hakeksthya tidak ada
perbedaan, balk yang dimainkan / diperankan pimpinan ngkat atas,
menengah maupun bawah akan mempunyai peran vang sama.

Peran meripakan tindakan atad penilaku vang dilakukan oleh 2esecrang yang

menempati suam posisi di dalam stams sosial, syarat-gyarat peran mencangkup

3 {tiga} hal, yaitu :

a Peran meliputi norma-norma yang dibubunghkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masvarakat Peranan dalam srt im merapakan
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing sesecrang dalam
kehidupan kemasyarakatan.

b. Peran adalah suatu konsep perilaku apa yeng dapat dilaksssalan oleh
individu-indrvidu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peran juga dapat
dikatakan sebapai perilaku individu yanpg peating bagl strukmur sosial
masvarakat.

c. Peran adaiah suatu rangkaian yang teratur yang dinmbulkan karena suatu
jabatan. Mamisia sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan unmk
hidup berkelompak.

Dari bebergpa pengertian diatas, penulis memvimpulian bahwa peran adalah
suatu sikap atau perilakn yang diharapkan oleh banyak orang atan sekelompolk
orang ferhadap seseorang vang memilild statos atan kedudukan tertents
Berdasarkan hal-hal distas dspat diartilan bahws apabila dihubungkan dengan
kepemunpinan & atas kapal, peran tidak berarti sebags hak dan kewajiban
individu, melainkan merupakan tugas dan wewenang pemimpin di atas kapal.



3. Kepemimpinan

a. Definisi Kepemimpinan

Kepemimpinan secara harfish berasal deri kats pimpin Kata pimpin
mengandung pengertian mengarabkan, membina atau mengatur,
menuntin dan jozga menunjukkan ataupun mempengamhi. Pemimpin
mempunyai mnggung jawab baik secara fisik maupun spiritual terhadap
keberhasilan aktivitas kerja dan vang dipimpim, sehingga menjadi
pemimpin fm tidak mudah dan tidak akan setizp orang mempunyvai
kesamaan di dalam menjalanken ke-pemimpimannya.

Menurut Wahjosummnidjo (2017:17) kepemimpinan direrjemahkan kedalam
pola, interaksi, hubungan kerja sama antarperan, kedudukan dan satu
jabatan sdministratif, dan persuasif, dan persepsi dan lain- lain tentang
legitimasi pengaruh. Kepemimpinan adalah kegiatan untuk memengaruhi
perilaku orang lain, atau semi memengarchi perilako manusia batk
peroranpan maopun kelompok. Kepemimpinan merspakan salah satu
faktor yang sangat penting dalam suaty organisal karena scbagisn besar
keberhasilan dan  kegagalan sustu organisasi  ditenukan oleh
kepemimpinan dalam organisasi tersebut,

Menurat George B, Terry (2019:5) babwe Kepemimpinan menurat Miflah
Thoha adalah aktivitas unuk mempenganhi setiap ABK supaya diarahkan
mancapai  tujuan  orgamsasi.  Kepomimpinan | mehpui | proses
mempengarthi dolam menentulksn fujuan organisasi, memctivasi perilaku
pengikut untuk mencapai fujusn, mempengarnhi onfuk memperbaild
kelompok dan budayanya.

Pemimpin adslah mereka yang menggunakan wewenang formal ontuk
mengorganisasikan, mengarahkan, mengontrol pars bawahanm yang
bertanggung jewab, supaya semua bagian pekerjaan dikcordmas: demi
mencapa tujuan perusahaan, Pemimpin pertama-tama harus scorang yang
mampu mennmbuhkan dan menpembangkan segala yang terbaik dalam
diri para bawaharmnya, Secars sederhana pemimpin yang baik adalah
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seorang yvang membantu mengembangkan orang lain, sehimgga skhimye
mereka tidak lagi memerlukan pemimpinmya it

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan kepemmmpinan merupakan cara
secrang pemimpin delem mempenganld bawahan dengan karsktenstk
tententn  sehinggs dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Falktor
keberhasilan seorang penimpin salsh satunve tergantung dengan teknik
kepemimpinan yang dilakukan dalam menciptakan simasi sehinggs
menyebabkan orang yang dipimpinnyas timbul kesadarannys unfuk
melaksanakan apa yang dikchendaki. Dengan kata lain, efektf stan
tidakmya secrang pemimpin terganiung danl bagaimana Kemampuannys
dalam mengelola dan menerapkan pola kepermimpinannya sesuat dengan
situasi dan kondisi organisesi tersebut,

Gaya Kepemimpinan

Menurat Mifia Thoba (2018:49) gaya kepemimpinan merupaksn norma

penilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencobs

mempengaruhi perilaku orang lain sepert vang is libat, Macam- mecan

gaya kepemimpinan antara lain ;

1} Gava Kepemimpinan Ctokeatik
Kata otokratik diartikan sebagm tmdakan menurut kemanan sendin,
setiap produk pemikiran dipandang benar, keras kepala, atau rase aku
vang kebercnimesnfya pade khalevak bersifat  dipaksakaz,
Kepemimpinan otokratik disebut juga kepemimpinan otoriter.
Kepemimpinan otoloatis sebagai gaya yang didasarkan atag kelossion
pasisi dem penggunasn otoritas. Jadi kepemimpinan otokrstik adalah
kepemimpinan vang dilakuksn oleh seorang pemimpin dengan
sikapnya yang menang sendiri, tertutup terhadap saran der orang lain
dan memiliki idealisme tinggs. Adapun pemimpin otokratik memilik
a) Beban kege organisasi pads umumnya ditanggung oleh

pCmImpin.
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)

3]

by

€}

d)

£}
g}

Bawahan, oleh pemimpin hanya disngeap sebagai pelaksana dan
mereka tidak boleh memberikan ide-ide bara.

Bekerje dengan disiplin tinggi, belajar keras, dan tidak kenal
iclah,

Menentukan kebijakan sendin dan kalaupun bermusyswarah
sifattys hanya penswar saja

Memilila kepercayeém vang rendah terhadap bawahan dan
kalaupun kepercayaan diberikan, didalam dirinya penub ketidak
percayaan.

Komunikasi dilakukan secara tertutup dan satu arah,

Koreknif dan mints penyelesaian tugas pada wakm sekarang.

Gaya Kepemimpinan Demokratis

Kepemimpinan demokratis bertolak dari asumsi bahwa hanya dengan
kekpatan kelompok, tujuan- fmjusn yang bermutu tercapal. Gaya
kepemampinan demotaats dikartken dengan keluatsn porsore! dea
keikut sertaan para pengikut datam proses pemecahan masalah dan
pengambilan kepotrsan, Sedangkan pemimpin demokratic meniliki

a)

b)

e

d)

&)

Beban kerja organizasi menjadi tanggung jawab bersama
personalia organisasi it

Bawahan, oleh pemimpin dianggap sebagai komponen pelaksana
gecara infepral wajib diben togas dan tanggung jawab.

Drigiplin akan tetapi tidak kaku dan memecahksn masalah secara
bersama.

Kepercayvaan tingg terhadap bawahan dengan tidak melepaskan
tanggung jawab pengawasan

Komunikas dengan bawahan bersifut terbuka dan dus arah,

Pemimpin permisil merapakan pemimpin yang tidek mempumyval
pendirian yang kust, sikapnya serba boleh, Pemimpin memberilan
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4,

kebebaszan kepada bawahannya, sehingga bawahan tidak mempanya

pegangan yeng kuat terhadap suatu permasalahan. Pemimpin yang

permisif cenderung tidak konsisten terhadap apa yang dilakukan,

Pemimpia permisi{ memilikd cin-cin antars les:

a) Tidak ada pegangan yang kuat dan kepercayaen rendash pada dinl

sendin.

b) Mengiyakan semus shran.

¢} Lambat dalam membuat keputusan,

d) Banyak “mengambil muka"” kepada bawahan.

e} Ramah dan tidak menyakiti bawahan,
Dari pendapat diastas depat disimpulkan babwa gava kepemimpinan
memupakan suam pola perillaku yvang konsisten yang ditunjukken
pemimpin dan diketahui oleh pthak lain ketika pemimpin berusaha
mempengarohi orang lain. Gaya kepsmimpinan antara lain gayva
kepemimpinan otokratile, paya kepemimpinan demokratis, dan gaya
Lepemimpinan permisif Jika dikaitkan dengan Pemimpin & ats kapal
maka Makhods atan Perwira dapat menpgunaksn gaya kepemimpinan
tersebut dalam mempengaruhi ABK yang dipimpinonya Namun gava
kepemimpinen yang fepst unmuk memotivest ABK  adalah  gaya
kepemimpinan demokmtis,

Meninghatkan

Menuwmt Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, Depdiknas. 2018:146%),
meningkatkan adalah menaikan (dersjat, teraf) mempertinggi dan
memperhebat dalam Peningleatan tersirat adanya unsur proses yang bertahap
vaitu dan tahap terendsh, tahap menengah dan tahap akhir atau tahap puncak,
Untuk mendapathan motivasi ABK hingga mendapatkan hasil yang lebih tinggi
dan memuaskan schinggs pekeraan dapat dilakukan dengan baik dan benar.

Kata meningkatkan bizsanya d&i gunsken untuk arti yang positif Contoh
pengganasn katarys dalam judul makalah in yaitu peran kepemimpinan dalem
meningkatkan motivasi kerja ABK, kata meningkatkan dalam judnl tersebut
memiliki arti usaha untok membuat sesuatu memadi lebih baik danpada
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sebelumnya. Suatu usaha untuk tercapainya suam peningkatan biasanya
diperlukan perencanaan dan eksskusi yang baik sehingga keharmonisan awak
kapal menjadi lebih balk Perencansan dan eksekusi im harng saling
berhubungen dan tdak menyimpang dar tujuan yang telah ditentukean.

Motivasi Kerja

a. Definisi Motivasi
Menurut Azwar {2020:15), motivasi adalah rangsangan, dorcngan ataupun
pembangkit tenaga yang dimiliki seseorang atau sekelompok masyarakat
vang mau berbuat dan bekerjuasema secara optimal dalam melaksanakan
sesuatn yang telah direncanakan unimk mencepal fujuan yang telah
ditetapkan. Sehingga dapat disimpulkan motivast menipakan kemginan,
hasrat dan tenags penggerak vang berasal dari dalam diri manusia untuk
melalukan sesuatu atan untuk berbuat sesuatn,
Dalam kehidopan sehari-har sesecrang perlu membutuhkan motivas
dalam hidupmye gene untuk memokeimalkon kegiatan agar berjalan
dengan sesual keingman. Motivasi sendin mempunyal arti sebaga
dorongan untuk melakukan sesuatu agar lebih baik lag dengan adamya
semangat bars, Dengan adanya motivas yang diberikan kinerja Kegiatan
akan terlihat maksimal.

Banyak faktor yang membuat seseorang malas dalam melakikan suatu hal.
Nzh untuk mengatasi masalah tersebut memang banyak, salah satnyva
adalah dengan mendapatkan motivasi agar semangal kembali terpacu
dalam bekerja. Kata motivasi dengen mudsh di temukan di internet
Nammun pembahasan kali ini bukan menyangkut kata metivasi melainkan
pentingmya motivas dalam bekera,

Dari kutipun ini juga dapat diketahui urmuk memberikan motivasi kepade
ABK untuk melakukasn pekerjaan i atas kapal, wajib adenya hubungan
yang baik antars Perwira dan bawahsnnys. Sechingga fercipta suatu
lingkungsn kerjs yang selaras, yang akan dapat meningkatkan motvesi
kegja para Awak kapal dalam melakukan pekerjaan sehari-han khusasnya
alat-alat bongkar muat yang merupakan suatu alal yang penting dalam
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pengoperasian kapal. Selain it juga perusshaan sepatuynya membenksn
suaty imbalan atay vang tambahan den bosus difuar dar pada gaji umtuk
menambah motivas: kerja dan pada Awak kapal.

Tujuan Motfivasi Kerja

Menurnt teori motivasi David Mc Clelland, vang dikutip oleh Moekijar

(2020: 190) setiap ABK akan bekerja lebih cepat dan lebih baik, apabila

mereka sunggeh-amgguh diben motivasi entuk menvelesaikan suatu

tugas. Dilihat dar segl perspektif tujuan pembenian motivasi adalah

sebapai berikut -

1) Mendorong gairah dan motivast kena karyawan,

2y Meningkatitan moral dan kepuasan kega lkanvawan.

3) Meningkatkan kerjn produktivites Keryawan.

4) Mempertahankan lovalitas dan kestabilan karyawan peresahaan.

5) Meningkatkan kedisiplinan dan memunkan tmgkat absends
karyawan.

6) Mengefektiftkan pengadaan karyawan.

7} Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.

%)  Meningkatkan kreatifitas dan partisipasi karyawan.

9 Meningkatkan standar kesejahteraan karyawan,

10) Mempertingzi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugasnya.

Setelah mendapatican pambaran mengenai motivasi tersebut maka seorang

kemampuan bawahanys dan memberikan kesempatan yang sedemikian

rupa agar bawahannya dapat berusaha mencapal hasil. Kemudian scorang

pemimpin semestinya memacl semangat para bawahanya agar mau

mengerjakan apa yang dirasa sulit hingga dirasa berhasil. Setelah berhasil

secrang pemimpin/perwira tentu tidak langsung lepas begitu szja namun

petut memberikan pernyatssn pengekuan keberhasilan vang dapat

dilakukan dengan cara memberikan pemmyataan kcberhasilan secara

langsong, memberi surat penghargaan, hadizh berupa vang atau benda,

promosi kenaikan paji, promosi jabatan dan sehagaimya,
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Memotivasi ABK dalam melakukan pekerjaan di atas kapal memegang
peranan penting. Dengan adanys motivasi dari Perwira atan Nakhoda,
maka ABK skan mempunyai motivas kerja vang tinggi vniuk melakukan
pekerjaanmya

6. Anak Buah Kapal (ABK)
ABK adalah semua orang yang berada dan bekena di kapal kecuali Nakhoda,
baik sebagal Perwira, Bawahen (Kelasi) vang tercantum dalam Perjanjian Kerja
Laut {PKL) dan sijil awak kapal serta telah mepands tangani perjanjian kerja
laut dengan peruzahaan pelayaran yang di ketahwi oleh syahbandar.
a  Mennit Permenhnb Nomor PM 84 Tahun 2013 tentang Perckrutan dan
Penempatan Awak Kapal Pasal 13 bahwa awak kapal yang dapat direknut
dan ditempatken oieh perusahsan kcagenan awak kapadl adalah pelaut

1)

1)

3)

4)

Berusia mimmum 18 (dclapan belas) tahun kecuali Praktelk Laut
(Prala),

vang mempunyal kualifikasi dan kompetensi sesual dengan jabatan di
atas kapal,

vang ditempatkan di bagisn food ond cafering wajib memilila ship's
cook certificale yang dikeluarkan oleh lembaga sertifikasi profesi di
bidang pendidikan pariwisata stau mantim;

vang momenuhi standar kesehatan untule melekukan pekenjaan di atas
kapal dan khuzus wanita tidak diperkenankan dalam keadaan hamil;
veng memililki boku pelest dan dokumen kepelautan vang
dipersyaratkan umuk bekena di atas kapal.

International Safery Management (ISM) Code, Chapler 8: Resources And
Persormel (Sumber Daya dan Personil), teqjemahan bebas oleh Ir, Pister
Batti (2018:121), sebagai berikut:

1)

Chaprer €./

Perusahaan perlu menjamin bahwa secrang Nakhoda sdalal:
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2)

3)

4)

a) Dipilih secara teliti mniuk membenkan komando

b) Sepenubnya mengetahui SMS perusahaan dan,

¢} Oleh perusahaan Iiben dukungan yang diperlukan, sehingga
tugas-tugss Nakhods dapat terlakssna dengan aman.

Chaprer 6.2
Perusshzan semestinya menjamin bahwe tisp kapal diawaki cleh
Pelaut-Pelawt yang berikualifikasi, bersertifiket. dan schat secara
avedis sesual dongan persyaratan-persyarstan, baik nastonal maupun
internasional

personil baru atau personil vang dipindahkan pada tugas baru yang
berhobungan dengan keselamatan dan lindungan hngkungan dibern
wakiu penyécosian yang cokup dengan mgas-tugasnya. Pemmjuk-
petanjuk yang penfing sebelum bedsyar, wajib ditennukan,
didokumentasikan, dan dipersiapkan

Chapter 6.4

terlibat dalam SMS memiliki pengetahuan veng bmk menpenal
hukom, peraturan, Cods dan petanjuk yang berlaku

Chaprer 6.3

Peruzahaan semestinya membentuk dan memehhara prosedor yang
akan digunakan untuk menetapkan jenis latthan vang mungkin
diperlskmban, dalam mepunjang pelaksansan SMS lebih langut dan
perlu menjamin bahwa latihan dimaksnd dibertkan pada seluruh
personil yang memerlukan.
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6.

8) Chapter 6.6
Perusahaan semestinya membuat prossdur mntuk memungkingkan
semua personil kapal menenma imformas: yang berhubungan dengan
ShE dalemm bahace vang dimengert oleh mereka

T) Chaprer 6.7
Perusahaan semestinya menjamin babwa persoml kapal dapat
berkomumikasi secarn efektif dalam melaksanakan fugasova yang
berhubungan dengan SMS

Keharmonisan

Keharmonisan adalah perihal keadaan yang selaras dan serasi serta kerja adalah
kegatan melakukan sesuatn vang dilakukan untuk mencari nafkah, (Purwo
Darmintg, 2009:115).

Keharmonisan kerja adalah gambarsn pencapaien pelaksansan susti kegtan
/program/kebijaksansan dalam mewujudkan sasaran, tojusn, misi, dan visi
orpanisssi Berdasarkan pengertian-pengertian diatas disrmpulkan bahwa
keharmonisan kerja adalah kesdaan yang selaras dan serasi dalam pencapaian
pelaksanasn suatu kegiatan /propram/kebijaksanaan dalam mewgmdkan
s&saran, tujuan, mis, dan visi organisasi

Keharmonisan hubungan kerja akan meninghkatkan raza percaya din pemimpin
untuk mempercaya semua kekuatan sumber daya perusahaan, dan hal mni aken
menjadilan menajemen mampo berkonsentrasi kepada sategi dan taktk
mntuk memenangkan persaingan bismiz. Keharmonisan hubungan ke aken
menghasilkan karyawan-karyawen unggal dengan berbagai kekuatan dan
kelebihan, yang akan membust mercka semus pantas sebagal kolega
manajemen dalam mencapai tajuan pernsahasn dengan sempurma,

Keharmonisan hubungan kerja akan menghasilkan perilabn kesetiakawanan
{ sespma ABK, perassan bertanpmung jawab atas pekegaan vang
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dikerjakannya, serta menjadiken diri sendiri berdiciplin tngg, ulet, ann, dan
bersemangat.

Komunikasi

Menurut Ec. Alex 5. Nitisemito (2018 ; 240-245) dalam buokunya Manaiemen

Personalia mengungkapksn bahwa komunilcasi vang baik yang dmmaksudkan

adalah jalinan pengeriian antara pihak vang satu dengan pihak yang lain,

sehingga apa yang dikomunikasiken dapat dimengerti, dipikirkan, den

akhirmva dilaksatakcar,

Adepun komunikasi tersebiut adalah sehagai berikt |

a8 Komuonikasi sepatuinya yang mudah dimengert]
Dengan jalingn pengertion yang dimakeud adalah komunikas yang
disampaikan oleh pihak yang satu dapat diterima oleh pihak yang lsinnya
dan sepatuimya mudah dimengerti. Dengan demikian, maka komunikas
vang disempaikan esken dapai dilaksenakan sesuai dengan yang
diinginkan Agar komunikasi mudah dimengert maka diperfukan bahasa
yang mudsh dimengerti oleh penerima komumikeasi.

b. Komunikasisepatuinya lengkap

Komunikas: yang disampaikan wapb lenghap sshingea tidak
menimbulkan kerapuan dan zalah pengertian bagi orang lain atan pencrima
komunikasi.

c. Komunikasi perlu tepat wakiu dan tepat sasaran

Ketepatan waktu dalam mesyampaikan komunikasi perl betul-betul
diperhatikan, scbab apabila penyampaian komunikasi tersebut terlambat
maka kesnwmekinan ape yang disampatkan torschut sudah tdek ada
manfeatnya lagm.

d. Komunikasi perlu landassn saling kepercayaan

Agar penerima komunikasi terscbut tidak hanys dapat mengerti tapi juga
mau mengerti, maks perlu seoreng komunikator mengusahakan agar
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9,

dirinya dapat dipercaya, sehinggas komumkasi ifu juga dilandes salmg
kepercayaan.

e. Komunikasi perlu memperhatikan situgsi dan kondisl
Dalam penyampaian komunikasi apalagi vang akan disampaiken adalah
hal-hal penting vang perlu pengertian secara mendalam, maka faktor
situasi dan kondisi vang tepat perlu diperhatiloan,

f. Komunikasi periu menghindarkan kata-kata yang kurang enak
Agar komunikasi vang disampeikan dapst dimengerti dan diindahkan,
maka periu dihindarkan kata-kata vang kurang baik yaim late-kata yang
dapst menvinggung perasaan bag penenima komumnilcasi,

Efekitif

Menurut T. Hani Handoko (201%) efeltif adalah tercapaimya berbagai sasaran
yang ditentukan tepat pada waktunya dengan menggemakan sumber-somber
terteniu yang sudah dislokasiken untukmelakukan kegiatan tecteniu. Disebul
efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran sepert yang telah ditentukan.

Dari pendapst distes dapst disimpulkan bahwa -efelaivitas merupakan
kegiatan-keglatan yang dilakukan sgar peleksanaan kegiaren vang dilabulan
dapat terealisasi sesual dengan ketemtuan-ketentuan vang telah ditetapkan
sebelumnya sehingga mencapai hasil yang baile

Pembinaan

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, pembinsan adalah proses,
pembuatan, cars pembinaan, pembabaruan, usaha dan tindaken atan kegiatan
adalah sepala hal ussha ikhiar dan kepiatsn yang berhubungan dengan
perencanaan dan pengorganisasian seria pengendslian segala sesuatn secara
teratur dan terarah Dalam pembinsan terdapat unsur tujuan, materi, proses.
cara, pembaharuan, dan tindakan pembinasn, Selain im, untuk melaksanakan




11.

kegiatan pembinasn diperfukan adanya perencansan, pengorganisasian dan
pengendalian,

General Meeting
Mecting adalah istilah bahasa inggris yang besarti rapaf, perternuan atau
perzidangan.  Menunut Kesrul (2004:8), Meeting Suatn pertemuan atau
persidangan yang diselenggarakan oleh kelompok orang yang tergabung dalum
asosiasi, perkumpulan atau perserikatan dengan twjuan mengembangkan
profesionalisme, peningketan sumber daya manusia, menggelang kemja sama
anggota dan pengurus, menyebarivaskan informasi terbarn, publikasi,
hubongan kemasyarakatan. Sedangkan yang dimaksud degan Genéral Meeting
vaitu rapat yang pembehasannya tidak difokuskan pada satu pembahasan,

Insentif ( fnsenfive)

Insentif adalah suatu sarana memotivesi berupa materi, yang diberikan sebagai
suatu perangsan ataupun pendorong dengan sengaja kepada para pekerja agar
delam din mercka timbul semangat vang besar untuk menmgkatkan
produkrivitas kerjanya dalam organisasi (Gorda, 2019:141)
Menurut Koontz (2016:648), insentif dapat diberikan dalam berbagai bentuk,
veitu berupa uang, lingkungan kerjs yang baik dan partisipasi:
a. Uang
MMerupakan suatu yang penting diberikan sebagai perangsang dengan
membeni wang berarti memberi alat untuk merealisesikan kehidupan
pegawai, Hal im dapat merangsang pegawai unfuk selalu meningkatioan
presiasi kerjanya

b. Lingkungan kerja yang baik
Pemberian insentif dilakukan dengen cara menciptalian lingkungan kerja
yang baik sehingga dapat diberikan pula penghargaan kepada pegawai
yang menghasitkan prostast yang unge. Dalam mencipiakan linghkungan

a1




kerja yang baik diperhikan sikap manajer vang batk dalam mendorong
bawahannya agar giar beleerja

¢ Partisipasi
Cara ini dapat memberikan doromgan yang kuat untuk menmgkatkan
kesadaran melakukan mugas yaitn dengan diberikannmya perhatian,
deesernpatan umtuk berkomumikas dengan stasan. Dengan pertisipasi akan
memberikan pengakuan bahwa partisipan tersebut merupakan bagian vang
tidak dapat dipisahkan dalam menciptakan lingkungan kerja yang baik dan
hal ini memerlukan seaty dukvngan dan rasa persatuan sehingEa para
karyawan aksn merada kot ambil bégian szerta keingman untuk

berpartisipasi.

12. Kondusif

Konduzif adalah suatu situazi atan kondisi yang mendukung terlaksinanya
sesuaty hal, atan situasi yeng mengarahkan kemungkinan terjadinya sesuata
sesuai yang diinginkan. Lingkungan kefa merupakan salah zsm fungs yang
penting dalam manajemen sumber daya manusia (MSDM). Lingkungan ketjs
adalah semua keadssn yang ada di fempat kega yang dapat mempengamhi
karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung selain itu lingkungan
kerja merupekan suatu komunitas tempat manusia berfiumpul dalam soatu
keberagaman serta dalam situasi dan kondisi vang berubah-nbah yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan,

13. Maritime Labour Convenftion (MLC)

Mariim Labour Convention (MLC) 2006 adalsh konvensi vang
diselenggarkan oleh International Labour Organization (ILO) pada tahun 2006
di Genewa, Swiss, MLC 2006 bertujuan umtuk memastikan hak-hak para
pelant di seluruh dunia dilindungi  dan memberikan standar pedoman bagl
sefisp negara dan pemilik kapal untuk menyediakan linplungan kerjs vang
nyaman bagi pelaut. Ini dilakuksn karenz pelaut bekerja lintas negam schingga
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perlu digtur suatu standar bekerja yang berlaku secara internazional. MLC 2006
pada mulanya hanya bersifat anjoran untuk diterapkan oleh semus plhak yang
berkaitan dengan pekerjaan di dunia maritim, Namun, per 20 Agustus 2013,
standar MLC 2006 mulai diwajibkan untik diterapkan meskipun sayangmya
sampai saat ini Indonesia belum merarifikasi MLC 2006.Ada 3 tema (klausul )
vang dibshas dalam MLC 2006 yang berisi peérsvaralsn-persyaiatan yang
kesemuanya dibuat untuk melindungi hak pelaot. Kelima kleusul ito adalah!

a) Persyaratan Minimal Pelaut Yang Bekerja Di Kapal
Klausul ini berisi tentang persysratan mimimal yang hargs dipenuln oleh
seorang pelaut scperti persyaratan usia, persyaratan kondisi kesehatan,
persyaratan kompetensi, keshlian, dan training serta persyaratan rekrutmen
dan penempaten. Ringkasnya adalah sebagad berilout

» [isia Minimal Pelaut: Usia minimal adalah 16 tabun tetapi wntuk kegja
malam atal arca berbahaya, usia minimal 18 tahun.

» Kondis Kesehatan: Pelsut hams menyertakan sertifikat kesehatan
(medical report) yang diakan oleh negara bersanglutan,

» Pelatihan: Pelaut harus mendzpatkan pelatihen yang berkaitan dengan
‘pekerjaarmya sebelum melaut dan jugs hanes mendapatkan raimng
keselematan din (Personal Safety Training)

= Rekutmen stau Penempatan pelsnt hams  dilakukan dengsn
menjalankan prosedur penempatan dan pendafisran  yang Daik,
adanya prosedur keluhan dan harus ada kompensasi bila proses
rekruimen gagal.

b) Kondisi Kerja
Klausul ini mengsiur tentang konirak, gaji, dan kondisi kerja pelaut selama
di kapal. Ini mencekup konrak yang jelas, wakin istirabst, hak cufi,
pemulangsn ke negara asal, dan scbagainya, Ringkasnya adalah sebagal
berikur:
» Kontrak Kerna: Kontrek harus jelas, legal, dan mengilcat



» (raji: Pelaut Gaji harus dibayar sekurang-kuranpmyz sefiap bulan dan
harus ditrangfer sacama berkala ke leluargs bila dibutubhlan

» Waktm Istirabar: Wakin istirahat harus diterapkan sesuai dengan
peranuran negara yvang berlaku. Makeimal jam kerja adalah 14 jam
dalam sehan atau 72 jam dalem semingen atau jam istirabat mimmal
adalah 10 jam dalam sehari atau 77 jam dalam semingpn. Selanjutnya,
wakitu istirahat tidak boleh dibagi menjadi lebih dari 2 periode dimana
setidaknyz & jam wakiu istimmbat harus diberikan secara berurutan

« Cuti: Pelaut memiliki hak cuti tahunen serta cutf di daratan,

¢ Pemulangan: Pemulangan pelaut ke negara asalanys haroslah grans

= Kandas / Hilang - Bila kapal hilang atan kandas, pelaut mamilild hak

pesangon

Karir : Setiap kapal hanus punyva jenjang karir yang jelas

¢} Akomodasi, Fasilitas Rekreazi, Makan, dan Catering
Klausul ini berisi tentang hak-hak veng berkaitan dengan makan, akomodasi
dan fasilitas yang wajib diberikan kepada para pelaut Secara garis besar
» Akomodasi ; Akomodasi untuk tempat tinggal dan bekerja harus
memperhatikan kesehatan dan kenyamanan pelaot. Ads beberapa
persyaratan minimal roang tidur, ruang hiboaran, dan asrama
o  NMakan dan Catering - Kualitas maupun kusntitas makanan hamus diatur
mengikuti negara sesuai benders kapal (Flag State). Koki juga
harpsmemiliki pelatthan yang tepat.

d} Perlindumgan dan Perawatan Kesechatan, Kesejahteraan, dan
Perlindungan Keamanan Sosial
#» Perawatan Medis di kapal dan di darat; pelaut amiz mendspatkan skses
ke fasilitas kesehatan selasnp di kapal tanpa biaya dan dengan kualites
pelayvanan keschatan vang sama dengan yang ada di darat
* Kewaiiban Psmilik Kapal: Pelaut harus dilindngi dar dampak
kenangan akibat sakit, cidera, atau kematian yang berhubungan dengan
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pekerjaan mereks, Pelaut juga harus tetap mendapatkan gaji setidaknya
16 minggn semenjak mulai sakdt,

Perdindungan keschatan dan keselemmatan kerja : Linghngan kerja veng
aman dan higienis hares diberikan sclama bekerja manpun istirahat
Popmukuran tingkst kemanan (idenrifikasi babaya dan pengendalian
resiko) harug dilakuken untok mencepah kecelakasn kerjs.

Akses ke Fasilitas di daratan: Port States harus menyediakan fasilitas
budava, rekreasi dan informasi vang cukup di darstan dan semus
fasilitas tersebut terbuka untuk semun pelaut tanpa membedakan ras,
kelamin, agama dan pendangan politik.

Kemanan Sosial: Perlindungan sosial hams dibelikan ke semua pelaut,
Social security coverage should be available to seafarers (and in case it
is customary in the flag state: their relatives).

¢) Pencrapan dam Pelaksanaan

Flag states: Flag states (Negara dimana benders kapal beroperasi)
bertanpgpung jawab memastikan penerapan anwan untuk kapal yang
menggunakan benderamya. Setiap kapal harus dilengkapi “Certificate
of Maritime Compliance”. Setiap kapal juga diwsjibkan memiliki
prosedur kefuhan untuk semua kru kapal dan herus menginvestigasi
keluhan yang terjadi

Port States: Port States (pegara dimana kapal bersandar) harus
melakukan inspeksi tergantung pada keberadaan “Cerificate of
Maritime Compliance”, Bila sertifikat telah dimiliki (dan bendera kapal
berasal dori neparn vang telsh merstifikasi MLC 2006) , maks
investigasi hamya dilakukan sckedar untuk memerikss adanva indikasi
ketidakparahan terhadap standar. Bila kapal belum memiliki sertifikat,
maka investigasi harms dilakokan secara menyeluruh dan harus
memastikan kapal telah mememmhi ketentsan MLC 2006, Dengan
demikian, MLC 2006 secara tidak langmmg juga berlaku untuk negara
yang belum memtifikasi MLC 2006 bila mereka ingin berlabuh di
negara yang sndah meratifikasi MLC 2006.



» Agen Pelaut: Agen yang menyediakan pekerje untuk kepal juga harus
diinspeksi untuk memastikan mereks menerapkan MLC 2006 {juga
peraturan lain yang terkeit keamanan sosial)
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B. KERANGEKA PEMIKIRAN

OFTIMALISAS] PERAN KEPEMIMPINAN DALAM MENINGEATEKAN
MOTIVASI KERJA ANAK BUAH KAPAL FSRU NUSANTARA REGAS

!

IDENTIFIKASI MASATAH

& Furang hammonisnya hubungen kerja antara perwira dengan reting di stas kagal
b. Kursmgnya motivas: kera ABK.
. Kurengnya koordinasi antera Pereire dengan ABK.
d.  Kureng meksimalbny s penerapan prosedur kere
e Kurmngnya dismplin kepa ABK.
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sehingga motivasi kera ABK meningksat.

Metakuken pendelatan vang baik secers psikologis dan emosional serta memperbaik
peran kepemimpinan dan eveluaz: disstiap kegratan dengan awak kapal mampa
meningkafken keharmonisan antérs perwira dengan rating. Pembagian tugas jaga ABK
secars proposional dan meningkatican solidasitas antar crew dengan menpadeioan scars
pada periode waktu tertenty maka peran kepemimpingn i stas kapal dapat di optimalkan




A.

BAB III
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

DESKRIPSI DATA

Kapal FSRU NUSANTARA REGAS merupakan modifikasi dan  kapal
pengangkut LNG Khannur. Fasilitas tersebut dimilila dan dioperasikan oleh Golar
LNG Energy Limited. Fakta-fakta yang penulis temui diamiaranya yaitu sehagai
berikut :

Kuorang harmonisnya hubungan kerja antara perwira dengan rating di
atas kapal

Di alas FSRU NUSANTARA REGAS, Perwira dengan rabng terditi dan
berbagal daerah ¢ Indonesia. Hal 1mi berakabat dalam hal adanva perbedasn
budaye kerja yang telsh terbentuk dalam diri ABK maging-masing yang
secara langsung terbawa dari tempat asal. Perbedaan latar belakang budava
dan pendidikan berakibat juga pada adanya perbedasn cara Nakhoda
berpikimya, ABE yang satu merasa lebih semor dibandingkan dengan ABK
vang lain, schinggs ABK semior merasa lebih pintar dan odak mau
mendengarkan masukan dari ABK vang Iain. Hal ini seringkali menimbulksn
pertengkaran antar ABK. Sebagai contoh yang pernah penulis temuw bahwa
terjadi perfengkaran antar Tating dengan perwirs dikarenakan rmasa
ketersinggungan perwira, dimana rating tidak mau melaksanakan perintah
daninye.

Kurangnys motivasi kerja ABK

Motivasi ABK yang menurun ferhhat sast melaksanakan pekenaan rutin
Sebagian ABK hanya sungguh-sungguh bekerja pada saar Perwira sedang
memperhatikan mereka bekemga. Tetapn setelah Perwira pergl, merska
memperlambat kegintan mereka. Para ABK hanya menganggap perintah kerja
sebagal scsuatu yvang membebankan mereka, sehingga hastl kerjanva juga



tidak memusskan, Mereks akhimya tenggelam dalam rutinitas kega veng
menimbulkan perasgan bosan vang padas akhimya bisa beraldbat pada
hilangnya semangat untuk bekerja. Tidak adanyva kesadaran akan tanggung
jawab ABK atas pekegaannya disebabkan modivasi vang lurang pada din
mereka untuk dapat bekerja dengan lebih baik.

Dan kejadian di atas, dapat disimpulkan bahwa perwira tdak melakukan
tugas pengawasn sebagaimana mestinys, karcoa kurangnva motivasi kerja
perwira i atas kapal Alkdbar kejadisn tersebur kapel menzelami
keterlambatan untnk proses pemustan,

B. ANALISIS DATA
Dari 2 (dua) identifikasi masalah vang jadi pricritas, maks penulis memberikan
analisis beberapa penyebab masalah tersebut dengan penjaebarannye sehingga pada
saat pemecahan masalah lehih dapat dilekukan dengan lebih sistematis dan
rngkas.
1. Kurang harmonisnya hubungan kerja antara perwira demgan rating
diatas kapal

Penyebabnya adalah:

a. Perhatian dan interaksi Nakhods yang tidak berjalan dengan baik
dalam membing kerjasama dengan ABK

Baik buruknys kinerjas di atas kapal tergantung dani performa dan tinghkah
laku pemumpin, Seorang perwira mernpakan sun tauladan hag
bawehennve, Tata cara dan tingkah lskn seomang perwira aken
mempengaruhi kehidupan sehari-han di atas kapal

Untuk dapat menjalanksn mugas dengan baik dan menjadi Pelaut yang
baik, scorang ABK vang membuat suatn kesalahsn, sevogvanva
dinasehati atan ditegur dari hati ke hati agar dapat terselesaikan dengan
cara kekelpargaan dengan tetap berpegang pada aturan dan prosedur yang
telah ditetapksn cleh perusahaan Selain itn menpadakan peningkatan
hubungan yang harmonis melalui komunikasi yang baik serta timbal
balik anmtara atasan dengan bawghan ftanps memandang tnghka
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pendidikan, maupun jabaten dard masing-masing ABK. seseai dengan
peraturan dan prosedur dari perusahasn,

Unmtuk menciptakan bobongan vang harmonis sesama ABE, scorang
pemimpin seyogyanya memegang tegub dalam menjafenkan fimgsinys,
tata cara, atsupun prosedur vang telah diganiskan oleh perusahasn dengen
tidak mengabaikan faktor kemanusiaan dan faktor-faktor kekeluargaan.
Berbicara tentang kepemimpinan, harus disinggung juga mengenai
kewibawean seorang pemimpin. Seoreng pemimpin skan kehilangsn
fungsinva apabila tidek didubung dengan kewibawaan. Bahlan berbagai
kegagalan kepemimpinan didalam menggerakan den mengarahken
bawahan antars lain disebablkan oleh tidak adanys faktor kewibawaan,

Komunikasi yang belum efektif antar awak kapal

Setigp pimpinan di atas kapal semestinva ditontut untuk melaksanakan
sistem manmjemen kerja yang benar dan baik, untuk kelancaran
operasional kapal, Kinerja vang dicapal dan suatu pekegean dapat
ditentukan oleh filtor manusziz atau tenaga pelaksana dan peralatan
pendokung yang digunaken dalam pekegaan tersebut Dalam hal onsur
pensntu tingkat kinegja dari faktor manusia astan tenaga pelaksana m
adalah kemampusn, keterampilan, atau tngkat pelatihon den pengalamesn
yang dimiliki dari manpsia atau tenaga pelaksana tersebut.

Untuk dspat menvelessikan suatu pekerjaan pembsgian skan fugas
sangatlah penting, apalag: saat bamyak pekerjaan zeperti gaat perawstan
kapal atau saat kapal natk dot. Banvak faktor vang memyebabkan rargst
dari rencana kerja vang lidak tercapai, antara lain motivasi kerja yang
karang dan tidak adanya kemauan untuk belejar, hel ini disebebkan
karenag faktor kemalasan faktor usta dan masalsh kewsngan, Faktor-
faktor inilsh yang menghambat adanys sumber deva manusia yang
Di atas FSRU NUSANTARA REGAS Nahkoda dan Ansk Bush Kapal
(ABK) berasal dan berbagsi dsemh ysng mempunvai latsr belakang
budaya kerja vang berbeda, sehingga cara pandang masing-masmg ABK
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dalam menyelesaikan suatu pekerjaan juga berbeda. Sebaga contoh ada
scorang ABK yanp berasal dari ssm deersh mersss dinmya lebih
berpengalaman daiem bekemja dibandmgkean dempan rekannys vang
berasal dari daerah lain sehingga ABK ini merasa lebih baik dan ABK
yang lain Ada juga seorang ABK vang merasa tidak periu cepat-copat
dalam menyelesaikan sebuah pekerjsan, tapi lebih menguramaken
ketelition dalam bekerja. Ads jugs yang sibuk dengan dinnya sendin
dalam bekerja dan tidak mau mendengarkan saran ataupun bekerja-sama
dengan ABK yang lain, sehinggs dapat menghambat dalam
menyelesatkan suate pekerjaan, yang pada akhimya memperlambat
dinimya dalam bekerja.

Dan contoh-contoh yvang telah diursikan di afas tadr, dapatlah dililat
kurang maksimalnya pengalaman dasar vang menghambat kena-same
diantara ABK, yang sSeharusnya dapsi bekerja-sama  dalam
menyelesaikan sebuah pekerjaan vang diberikan kepada mereka. Dengan
demikian hal ini jugs pada akhimiya menychabkan adanya perbedsan
pandangan dalam hal menyelesaikan suam pekerjaan. Hal-hal ini pada
gkhimye dapat berabwmulasi menjadi sustu sebab adanya persaingan-
persaingan vang bergjung pada ketidak harmonisan dalam suasana kerja,

Selain dapat menghambat proses operasional kepal, pengalaman ABK
jupa diperlukan dalam meningkatkan komunikasi dalam melsksanakan
pekerjaan di atas kapal. Dengan penpgalaman yang memadai, maka
diharapkan ABK akan mampu melakvkan komunikssi yang baik antar
Anzk Buah Kapal (ABEK) maupun denpgan pihak perusshaan di darst,
schingga akan dapat meningkatkan kinogja Anak Buah Kapal (ABK) di
#tas kapal,

Latar belakang budaya asal para Awsk kapal juga mempakan salah safu
falktor yang mempengaruhi komunikasi di atas kapal, dikarenakan
terdapat juga Awak kapal yang memiliki suku vang berbeda-beda. Hal
initah yang tidak dibimbing dengan baik olch Nakhoda mappun Perwira,
sehingga pergaulan antar Awak kapal diatas kapal terjadi penghotmk-
kotakan, dimana Awak Kapal |ebih sering bergaul dan berlnumpul antar
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sesama suku dan terkesan seperti tidak mau bergaul dengan Awsk kapal
vang lain vang sukunya berbeda. Masalah ini sanpat berpengarvh
terhadap akbivitas kerja dintas kapel, Peaulis rasakan saat berada di kapal
dimana penulis bekerja, ind terjadi dalam wakin yang cukup lama, Oleh
karena it penulis memberikan pengarshan dan pengertian akan
pentingnya menjalin komunikasi dam kerjas sema yang baik.

Awak kapal yang sudah cukup lama bekerja diatas kapal dan merzsa
sudah sanpat berpengalaman make vang bersanghutsn merass kalsu
pendapat dan aturennyalah yang lebih bener dan harus diikuti. hal inilah
juga vang menghambar suatu rencana kega yang ditetapien.

2. Kuorangmya motivasi Kerja ABK
Masalah ini disebabkan oleh dua faktor yaitu |

8. Tidak adanya Reward atauw penghargaan untuk ABK yang telah
bekerja keras atzn melebihi jam kerja normal di walktu terfentu

Untuk ABE yang statusnya kerja harisn maupun yang dalam posisi jags
normalnya bekerja sclama 8 (delapan) jam dalam 24 jam pada saat kapal
berdayer dan 12 jam dalam 24 jam pada sast dipslabuhan, karens
mengoptimalkan kualitas kerja merupakan faktor vang masuk prioritas,
maka ABK harus kerja lebih atau lembur. Pada saat kapal beranghat dan
pelabuban  Awak kapal sodeh Ekelelahan dan merska  sodah
membayangkan pekerjaan yang akan dihadapi mémerdukan kerja lebin
tanpa penghargasn dari atasan sehinggza mereka sudah merasa kecapaian
sendiri dan kumngnya efors sebelum bekerja dan ni menyebabkan
tunmmnyva mofivasi kerja mereka.

Tool bor meeting ind sanpgat berhubungan dengan kegiatan kega terutama
dalam hal perencanean kerjé atan agenda- apenda kerja yang sebaiknya
dilaksanakan berdasarkan kesepakatan bersama. Sebelum diadakan suatn
pekerjaan meka penulis selaku penangpung jawab mengadakan food box
meeling bagl selumb Awak kapal vang terlibat dalam proses pekerjaan,
didalam foa! Box meefing dijelasksn mengenai prosedur kerja,
perlengkapan kerja, siapa yang melakukan pekerjean dan hal-hal apa saja

32



vang periu dipersiapkan dan lakukan oniuk pelaksanaan kerja yang aman
den efisien, tefapi dalam pelakssnasnnya hal-hal yang sudsh dibicarakan
dalam fool box meeting tidak dilaksanalom sesuai prosedur, misalnyva
susty pekerjaan vang semestinya dilakukan oleh Awak kapal A tetapi
dalam pelaksanaannya dilaknkan oleh B sedangksn B sendirl sudah ada
pekerjaannya sendiri. hal imi menyebabkan pekerjasn ganda bag B
schingpa menvebabkan dia kelelahan dan furunnyva semangat dan
motivasi kerja

b. Suasana linghungan kerja vang tidak kondusif

Solain faktor dari dalam diri Perwirs yaito kurangoya pemahaman
Perwira tentang motivasi, hal-hal yang menjadi penyebab menurunnya
motivasi kerja ABK waite situasi kerja Aspek yang mempengaruby
seseorang dalam bekerja salah sstumya adalah sitiasi atau lingkungan
kerja. Akan tetapi secara praktis hal imi tidak mempunyai kaitan atau
pengarub langsung terhadap moral vang rendah dani burub dan pegaval
atau terhadap silap menolek pekerjasnnya.

Dengan lingkungan kerja yang tidak memusskan sesecrang dapat
menimbulkan suare hubungan sosial di atas kapal menjadi tidak hermonis
bahkan menjadikan seseorang tidak beétah pada kegaannya Bila Awak
kapal sudah tidak betah di atas kapal pasti ekan tegadi gangguen-
gangguan psikis yang dapat mempengaruhi kualitas kerjanya hingga
tidak mengindahkan lagi komitmen dan motivasi kerjanya. Gangguan
terscbut tidak hanya berpengaruh pada dirinyva sendiri, tapi juga aksn
mempengamuhi Awak kapal lain, Schingga keselamatan dan keamanan
pengoperasian kapal akan terancam, yang pastl Juga akan mengancam
keselamatan para Awak kapal yang lain.

C. PEMECAHAN MASALAH

Berdasarkan analisis data terschut diatas, maka penulis mencari pemecahan
dalam meningkatkan motvasi kerja ABK di FSRU NUSANTARA REGAS,

digntaranva vaitu :
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Kurang harmonisnya hubungan kerja antara perwira dengan rating di
atas Kapal

Dari analisis penyebab, Penulis mencoba menguralksn pemecthannya
sehagal berikut
8, Melakukan Pendekatan vang Baik Secara Psikologis dan Emosional
serta Memperbaiki Peran Kepemimpinan Nakhoda dalam Membina
Kerjasama yang Baik dengan ABK
Hal ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikt -
1} Keteladanan Pemimpin
Untuk menjalin hubungan kerja sama yang harmonis diperiukan
kepatuhan dari bawshen Kepatuban merupakan perilaku ABE
sesudi aruran atan prosedur vang berlaku Tingkat kepatuhan dapat
dimulai dan tmdak mengindahkan setiap aspek aturan hingga
mematuhi rencana. Artinya ABK dapat dikatskan patub jika ia
melaksanaksn tugas sesual dengan perintah yang diberikan
kepadanya.
Sebagai pimpinan di atas kspal Nakhoda beserte Perwira seniomys
sangat berperan penting dalam membina menggerakkan, dan
mengarshkan ABK agar dapat bekerja dengan penuh semiangat dan
bertangpung jawab akan mgas-tugasnya demi tercapainya tujuan
vang diinginkan oleh penssahaan dan misi bersama crew. Demikian
pula dalam menilai, mengukur dan meneliti pelaksanaan Kerja
maupun hasil kerja dard anak bushnya, seorang Nakhoda semestinys
bisa memberi penghargean agar semangat pars bawsahan bertembah,
sebab kebeshasilan pengoperasian suatn  kapal adalah  aras
kebersamaan dan kekompakan antara Nakhoda dan ABK. Kemudian
untuk menciptakan keharmonisan antara MNakhoda dan ABK malka
seorang Nakhoda semestinye mampu memberilan contoh yang batke
Hal ini depat dilakuksn dengen meningkatkan partisipasinya baik
dalam hal pengawassn maupun arshan dalam pelaksansan tugas
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gatigp hari baik secara fangsung maupun tidak langsung Dengan
demildan para ABK merasa lebih diperhatikan sehingga lebih dapst
menumbuhkan lag semangst dan gamah kera diantara mereks
Dengan demikian pada akhirmya dapat menciptekan suasana kegja
yang batk dan harmoms serts gelarss dan kompal baik pada wakm
jam kerja maupun dilear jam kerja

Dititik beratkan ataz perilaku Nakhoda disini adalah kepads cara
berkomurkasi atau cars pendekatan terhadap ABK, sehab hal indlah
yang dinilai oleh ABK. Dalam berkomunikasipun harasiah jelas dan
mudah dimengeni sehingga apapun yang divcapkan dapat
dimenperti, karéma bahasa adalah salah  satu  cara  untuk
menvampaikan maksed dan mjosn dalam peromilan dan pekerjaan.
Seorang Nakhoda pany mengetalnd dan  menguass  cara
berkomumikasi atau pendekatan yang baik dan tepat agar ABK tidak
merasa tergisih, tertekan, terginggung, den merada hanys dianggap
schagal tempat untuk menampung segala kemarahan dan kesalahan.

Meningkatkan kesadaran Nakhoda akan pentingnya ilmu
kepemimpinan dengan memperhatikan komponen kepemimpinan i
sendiri, dengan keterangan sebagai berikut |

a) Maksnd mjuan, Nakboda vang memahami ilmu kepemimpinan
akan menggunakan kecelapannya den melakokan tindskan
dengen memegang teguh maksud tujuan organisesi. Dengan cara
ini maka ia akan tetap focus dan konsisten.

b) Pengetahuan, MNakhodas vang memiliki pengstahuan tentang
permasalahan veng ada di kapal dalam berpendapat dan
mempertimbangkan  aspek vang terkaft & dalem  masaleh
tersebut. Pengetahuan ini di temukan di seluruh organisasi dan
linglamgannya, tetegpl perdu di bapgi dengsn vang memilils
pengetabiuan itu.

o) Otortas, Nakhoda perlu memahami dan mempunysl wewenang
untuk meengambil kepumsan dan bertindak, t2tapi juga mengerti
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2)

bahwa semua yang ferlibat dan terkena akibatmya perlu juga
memiliki otorites untul memyvumbangkan aps yang mereka
milila puna mencapai tuyjuan bersama.

d) Kepercayasn, Nakhoda sebaiknya memberi inspirasi den
mendapat kepercaysan dari seluruh ABK dan linglungannys
Tanpa kepercaysan dan pengetahuan maks orang  tekut
mengeunakan oforitasnya

Selain hal tersebut di atas, seorang Makhoda semestinya mengetahu:
beberapa, faktor yang mempengarubi gaya-gays kepemimpinen
tersebut agar terlaksansnya kepemimpinan berkuabitas vang efeloif
Dengan demmikian seorang Makhoda dapat menggunakan berbagai
macam gaya kepemimpinan discsugiken beberapa faktor seperti
tergsbut di aras untuk mencapai kepemimpinan berkualitas yang
efektif Adakalanye Makhoda menerapkan gaya kepemimpinan
birokratis, dimana semua kegiatan di atas kapal bemjalan
berdasarkan anaran baku vang telah 4 tetapkan.

Di situasi lainmya mengobah gaya kepenumpinannys menjadi

partisipatif untuk meminta masukan mengenai kebijakan-kebijakan

ook meningkatkan kerfs sama den kepedulian ferhadsp pars
anggotanya. Atau dapat berubsh mengadi autokratis bila & butuhkan
ketegasan  menyangkat  masalsh-masalah  kusial  periahal
keselamatan jiwa di atas kapal. Seperti yang t2lah di sebutkan bahwa
seorang Nakhods yang memahami ilmu kepemumpinan mampu
mengenali dirinya dan lingkungannya, dengan demikian mampu
memutuskan gaya kepemimpinan spakah yanp semestinya ia
zunakan unfuk menciptakan kepemimpinan berkuahtss yang efeknf

Gaya Kepemimpinan Perwira

Gaya kepemimpinan adalah cirl dan seoreng Perwira dalam
melakuksn kegiatnnya seperd membimbing, mengarabkan
mempengaruhi dan menggerakkan AB dalam rangks mencEpA]
tujuan. Adepun gaye kepemimpinan yang cocok untuk dilaksanakan
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0leh seorang Perwira di atas kapal adalah pabungan darn gava
orokratik dan demokratik,

Perwira schagai pimpinan di atas kapal scmestinya bersikap dan
bertindak Aeksibel (tidak kakun) dalam menghadapi ABK, tahu kapan
bersikap keras dan kapan bersikep lunak, Pemimpin wajib berusaha
membawa mereka untuk dipimpin menuju ke nyjoan dan cita-cita
tanpa mengabaikan pendapat dan saran vang positif dan bawahan
Dalam sitwasi konkret hamya pemumpin sendinilah yang tahu dan
dapat menentukan gava apa vang sebaikmya diambil dalam sitoasi
dan kondisl yang ads Kepandsisn menentuksn gaya kepemimpinan
yang tepat dalam situasi konkret pada kenvataanmya tidaklah mudah.
Sifat kepemimpinan merupakan kualitas pribadi dan sescorang, vang
singat berguna bagi seorang pemimpin dalam menjalEnksn
kepermimpinannya, dan merupakan sikep dan tmgksh laku yang
dapat ditihat dan dicontoh cleh lingkungsnmya Oleh karena im sifat-
sifit kepemimpinan dapat dipelajari dengan menjalani dan
memahami sifat-sifat Kepemimpman seseorang. Pemimpin dapat
menganaliza dirnva guna kepentiegannya. Keberhasilan  suatu
kepemimpinan terpanfung pada kemampuan, usaha dan Wegiatan
orang itu sendin dalam mengembangkan serta meningkatkan kualitas
lehﬂ.ﬂ.lﬂl [ j'ﬂ..

Untuk dapat mernyusun suatm program latihan vang tepat dan sukses,
danplkal pertama yang perlu disminl jalah menentukss tujuannys
yaitu tujuan latihan yang akan diprogramkan. Tujusn perlu kejelasan
dan tegas, karena tujusn menjadi pedoman bagi penentuan kebijakan
pengadaan training dan pendidikan kepemimpinan.

Langkah kedua ialah menentukan. keburohan latikan, yaitu dari segi
keterampilan apa yang amat dibumahken oleh seseomng unmik deapar
menjadi permumpin yang efektf Dengan kata lain, keterampilan dan
penpetahuan apa yeang masih belom dikessai oleh (calon-calon)
Perwira kapal dan perlu dimgkstken dam latthkan Teknik gurves
kebutuhan latihan atdu “froiming meeds seeve” dapat dilakukan
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dengan pengamatan wawancara angkst dan schbagainyz. Langhkah
ketiga ialah memberikan motivasi untuk mengsdakan perubahan
sikap, dapat melancarkan komunikasi, serta membangun kerja sama
dengan semud pihak yaitn dengan amasan, feman sSjawal vVang
sederajat dan dengan bawahan Perlu ditambahkan, bahwa uszha
mempersiapkan  calon-calon pemimpin  dan  mengembangkan
kemampuan para pemimpin itu Gdak selalu wajib melalu latihan-
latihan khusus vang formel (pendidikan khusus) saje. melainkan jugs
dapat dilaksanakan sambil bekerja di tengah linglnmgen kega di
kapal,

Permahaman temang fiungsi atan kegumasn sturan-aturan perusabasn
dikapal terutama dalam mempersiapkan suatu pekerjaan sangat
diperlukan, aturan-aturan perosahasn dan sebunah kapal sangat
bervariasi den banyak serta fungei kepumaan dar magsing-macing
aturan-aturan perusahaan tidak sama. Awak kapal dalam susunan
organisasl kapal adalah sebagsi tenapa pelaksana Tenapa pelakisana
adalah faktor yvang menmunjang keberhasilan atan tidak berhasilnya
subtu pekergasn, Awak kapal sebagai pelaksana dilapangan alan
menentukan operasional kapel sebagai bagian dalam organisas
kapal.

Datam hal in tujoan organizsasi yang dimaksud adalah terlaksanamya
pekerjuan  yang dibebapkan kepada manusia badk dalam  hal
perewatan kepal maupun walkiu kapal beroperasi. Semua harapan
dan rencana yang dihamapkan diatas tidak aken tercapai jika sumber
days manusia bersikap apatis dan semaunya.

b. Sering Diadakan Sharing Session serta Evalvasi disetiap Kegiatan
Dengan Awak kapal
Sebagai seorang Makhoda yang berkuaiitas tentu dapat menghoordinasi
anak bushnya di dalam melaksanakan sustu pekerjasn yang dihadapi,
scbab ada kalanya kite mendapar suatn pekerjaan yang mungkin
memakan waktu lama mizaloya proses pembongkaran namun banyak ko
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yeng sering mengabaiken perintah Nakhoda karema fidak dibentalin
tentang tugas dan fungsinva, Awak kepal pada saat mejalulan pekerjaan,
alangkah baknya jika sebslum melaksanskan pekerjaan diadakan
general meeting yang dipimpin oleh Nakhoda dengan menunjuk Mizalim
1 sebagai kepala kerja.

Didalam general meeitng ini seorang Nakhods memben arahan kepada
kru, tentang posisi masing-masing dan juga memberitahukan kepada kru
tersebut, agar dapat mendengarkan mstruksi vang diberikan dengen baik
dan benar. Dalam hal ini, Nakhods menunjuk Mualim [ schagai kepala
Lkerje sehagai pemberi ingtrulesi di lapangan.

Disamping itu, ada jugn momthly repord, yang salah sam disntaramys
adalah Aomhly Sgfery Metting, yang mana kapal dibumtut unfuk
melakukan general meeting minimal sebulan sekali dan filenya dikinm
ke kantor sebagai momhly repard.

Dalam gemeral mesting tersebut Nakhoda perlu menyampaiken hal-hal

sebagm betikut ©

1) Melakukan pembagian mugas yang jelas dan pengawassn
Lintuk mencapai peningkatan kinerfa ABK maka tingkat kualitas
perencanaan kerja yang baik adalah hal yang mutlak dilaksanakan
dan rencana yang sudah dibuat wajib dijalankan dengan kongisten,
schingga peigksanaan kerja sesuai dengan yang direncanalksan.
Mengingat begitu banyak pekerjpan di atas kapal maka seluruh
ABEK vang sda di atas kepal wajib dibuatkan guatu perincian
pembagian tugas den tanggung jawab masing-masing ABE
Sebaiknya jugs diperhatikan latar belakang pendidikan dan
pengalamen masing-mesing ABK, dan kemudisn juge diadakan
rolling (pergantian) waktu dar sefisp tugas jags masing-masing.
Dengan adanya perputaran tersebut, meks seluruh ABK senantiasa
merasa lebih mendapatkan sesuatn yang baru dan tentmya lebib
bersemangat dalam melaksanakan tugss-tugas dan tanggung jawab
yang diberikan kepada seluruh ABK.
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2} Memberikan pernahaman tugss dan tanggung jewab ABK

Pengorganisasian  yemg merupakan  pengelompokksn  tentang
tupmspekerjuan, jenis pelerjaan, tanggung jawab dan wewenang.
Sebagai alal transportasi laut sebuah kapal memiliki berbagal macam
peralatan dan perlengkapan serta mesin-mesin penggerak yang
dioperasikan oleh manusia dalam hal ini Mualim satu dan ABE
Didalam melaksanakan togas dan tenggung jawabnys ditunfut suaiu
peagetahuan, keterampilan, keseriusan dan keichitian terutama dalam
hal mencegsh terjadinga kecelakaan kKerja yang dapat berakibai fatal
bagi keselamatan jiwa dan ABK itu sendin dan keselamatan
pelayaran,

Dari berbagsi jeniz kecelakman mizalnya seperti terjatub, terimpa
benda jatuh, tertumbuk benda keras, terjepit, terbakar, atan terkena
tegangan listrik, hal ini tentu akan berakibat fatal bagi ABK dan
dapat mengaldbatkan kemstisn cacal. gangpuan kejiwasn dan
kesedihan keluarga, Sementars dipihak perusahasn akan berskibat
terhambatnya pengoperasian kapal, bisya pengobatan, kerusaken
peralatan, sehingga membutuhkan biaya tambahan, dan merupakan
suatu kerugian bagi perasahaan.

Dibutubkan kedisiplinan tinggi dalam melaksanakan tgas melalw
kepjasama yang baik antars pimpingn dan bawahen. Hal imi periu
juga disertai penlaku dan sikep mental seomang pemimpin yang
mampu membimbing dan mengarabkan ABK ke arah disiphin tngg
dalam merawat kepal atay menggunaken alat-alat keselamstan yang
ada di atas kapal Pimpinan di atas kapal harus selalu berusaha untuk
bekerjasama dengan baik sebagai wijud tanggung jawab dam
wewenang yang telah dipercayvakan perusahasn kepadanya,

Dalam melaksanakan wewenang yeng dibenkan perusahaan,
MNakhoda sebagui pemimpin di atas kapal bersama  Mualim | sebaga
pembanmunya wajib bekerja dengan baik agar tercapainyd fujuan
perusahaan.  Seorang pemimpin perdu selalu mengawasl atau
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mengendslikan para Mualim dsn bawshannya Merupakan suat
rantangan  bagl seorang pamimpin  untuk  mengawas  dan
mengkoordinir pare ABK, karena perilaku masing-masing oréng
berlainan, hal tersebut dipengaruhi ofeh tingkst peadidikan dan juga
latar belakang sosial para ABK i sendiri,

1. Kurangnya motivasi Kerja ABK
Pemecahan measalahmya adalah sebagai berikut :

A Pembagian Tugas Jaga ABK Secara Proposional

Di kapal FSRUJ NUSANTARA REGAS, pekerjsan sehari-sehan
dilakukan olch anak buah kapal bagian deck, mesin dan bagian dapor
juga, unmuk bagian deck adalah dari bosun ke bawah, sedangkan untuk
mesin yaitu yang kerja harian, dalam hal ini mandor mesin dan wiper,
sedangkan untuk Caverfag Deportmen bertugas unfuk menyiapkan
makanan tambalvan selama melakukan pekegjaan lembur. Nakhoda dalam
hal ini diwakilkan kepada mualim sats mencatat jumlah jum kerja lembur
yang telah ABK lakukan dan membuat jadwal libur untuk mengganti
lembur vyang telah Awak kapal kerjakan yang scliranva  fidak
mengganggu proses pengoperasian kapal dan melaporkannya kepads
nakhoda untuk mendapatkan persetujuanma.

Mualim satu sebagai perwira (eingg di departsment dek periu
memperhatikan pembagian fmgas jags ABK secara propomonal,
Pembagian tugas jaga ini harus mengacy pada aturan MLC sehingga
masing-masing dan mereka mendaptkan tugas sesuml dengan porsinya
masing-masing. Disamping itw DMualim [ pero melakuksn kontrol
langsung terhadap pelaksanaan ool dox meening setclah ada laporin dan
bosan ada pelaksanzan pekerjan yang ridak sesnsi dan Muahim 1 (sam)
berkoordinasi dengan MNakhoda (Penubs) sebagai peninggung jaweb
mengatur jadwal jaga pada saat ditengah lawt yaitu sistim jaga 6 jam bag
Perwira 2 {dus) dan muakim 3 (tiga) sehingga Mualim 1 (satu) tidak jags
dan hanya fokus pada pekerjasn tententu saja.
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ABE termotivasi bekerja giat, karena dia berharap, bahwa hanya dengan
belerja giat kebutuhannys dapat terpenuhi, ssperti mendapat pujian das
Perwima, promosi, upah yang tnggl dan lain-lainya, Kemudian ada juga
vang lebih banyak bicara dari pada bekerja, karena dia termotivasi agar
dia dapat diterima oleh rekan-rekan kerjanya, dan memunjukkan
keberadaannya (eksistensimya) sebagai ABK. Kebutvhan mannsia
tersusun dalam suatu hirarki. Tingkst kebutuban vang paling réndah
adalah kebutuhan fsiologs dan tinglet vang tertinggi adalah kebunchan

Meningkatkan Solidaritas dan Rasa Kekeluargasn Antar ABK
Dengan Mengadakan Acara Pada Perinde Waktu Tertentu Dengan
Rutin

Hubumgsn kerja yvang baik anter Crew memiliki peran penting terhadap
motivazi kerja ABE. Dengan suszsana yang hangat dan kekelusrgaan
yang erat anfara satu dengan yang lainnya, para Crew dapat bekerja sama
dalam melaksankan pekerjasn dengan baik. Untuk itu diperlukan upaya
untuk mewujudkan solidaritas yang bak antar crew di atas kapal. Salah
satu upaya yang dapat dilakuksn untuk menimgketkan solidariias antar
ctew yaitu dengan cara mengadakan acara bersama crew pada periode
wakiu tertentu, séperti sagl han raya dan hari besar leinnys. Dengan
demikian rasa kekeluarpaan antara crew samo dengan vang lain lebih erat,
schingpa akan berdampak jupa pada solidaritas antar crew  saat
melaksanakan suato pekerjaan.

Berbicara mengenai kerjasama sudah barang tentu i mencakup lebih
dari satu orang atan kelompok Kerjasama ini di mangpun keberadaannyva
sangat dipeflukan dalam kehidupan kescharian terkecuali Joérjasama
dalam hal yang tidak benar. Di dalam menyelessikan suatu pekerjasn
khususnya, kerjasama sengatlah periu di utamakan, Tetapi terkadang hal
tersebut terfupakan karena terkalshkan oleh sifat ego seseorang stan sifat
semauny® sendin,



Terkadanr saseorang meérasa bisa atan tidek senangitidak cocok terhadap
rékan kerja vang lamnva, Apa vang terjadi bila hal tersebut terjadi di atas
kapal? Sudah barang tentn pekerjaan tidak akan bisa dengan cepat
terselesaikan. Untuk itu perfin sekali schagai Makhoda atau Perwira
mencan penyvebab-penvebab tidak terjsdinys suatn kerjasams ateu
kebersaman, Dengan cara melaknkan pendekatan terhadap beberapa
individu/persecrangan untuk menyztukan mereka. Berbicara dan hat ke
hati pefu dilakukan wmtuk bisa mengetahui dan menyelesgilan setiap
persoalan,

Tidak selamanya berkedudukan sebagsi Nehkods mtan Perwira perlu
berada di anjungan secara terus menerus selama bekema tetapl tumm
berbaur dan berbagt dengen awak kapal yang lsinnys perlu dilakiksn
untuk mengetahui  kesulitan-kesulitan apa wyang dihadapi merchka
Kemampuan memimpin secrang WNakhoda akan ditentukan oleh
kemampuoan analitis dan ketcrampilan operasiomalnya. Bisa mencan
faktor-faktor vang berhubungan dengan kerja yang mempengamhi
dedikasi dan kominnen ABK pada pekerjasnnys Faktor fu antara fain

1) Faktor Ekonomi {upsh)

Manusia bekerja sdalabh untuk memenuhi kebumubhen pokoknya

Salah satumya adalah untuk mendapatken gaj.  Dengan

gaji/penghasilan tersebut manusis depal membiayal hidupnya

Makhoda sebagai pimpinan sebaiknys memperhatikan magalah poji

dan sistem penggajian untuk kepentingan anak bushmya dengan cara:

a) Menpusulken kepada perusahasn/owner agar gaji ABK {Anak
Buah Kapal) dibayar sesuai dengan jadwal staw lebih awal setiap
bulannya

b) Memperhatikan upsh-upah lembur aten bemus dalam bentuk
vang lain vang menjadi hak anak buahmya

¢} Mengajukan permobonan kenaikan gaji bagi anak bush vang
sudah pantas mendapatkannya. Karena biasanya ada beberapa
yang mengeunakean sistem pengpajian berkala dsn funjangsn
jabatan

43




2)

d) Mengusahakan pinjaman dari kentor bagi anak buah yang betul-

3]

betn] memeriukan setelah diketahui alasan yang benar,
Mengumpulkan uang dengan suka rels anter sesama ABK untuk
membantu ABK vang mendapat musibah.

Faktor Fisik

Yaitu menysnghknt lingkungan dan sarana ketja yang baik
Lingkungan dan fasilitas yang memenuhi kebutmuban akan sangat
berpengamh pada ansk buah kmpal Make seoreng Nakhoda
seyogyanya memperhatikan

a)

b)

&}

dj

Melengkepi peralatan kerja di atas kapal dengan meéngajukan
permuntasn ke perusshasn. Karéena peralztan kerja merupakan
kebutuhan yang vital dan bersifat permanen maka perfn
penginventarisasian dan pemeliharaan yang baik.

Melengkapi alat-alat keselamatan (sqfeqy eguipmeni) sesuai
vang disaranksn oleh ondang-undang vang berlak,

Melengkapi alat-alat navigasi dan alat-alat kemunikas:. Semakin
lengkap dan canggih sunam alst semakin memmsdshkan proges
penyelesaian suaty pekerjaan vang dibebankan. Dan dapat
menutapi kekurangsn tensga manusia yang tersedia dalam
beberapa hal tertent.

Memperhatikan ruang akomodas kapal dan kelengkapannya.
Lingkungan vang baik dan bersih dapat menambah kerasan
orang yang tinggal di dalemnya Alat-alat hiburan seperti TV,
Video, Radic Tape danm lain-lam dapat dijadiken sarana
komunikasi antar sesama ABK dan mencegsh rasa jenuh di stas
kapal,

Menyediakan makanan yang cukup den bergiz tinggl

Makhoda yang baik pasti aken memperhatikan masalah ini
Dalam banyak hal, masalah makanan ini dapat membawa akibat
yang serius di etas kapal Khusue untok kapal AHTS biasanya
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karena siztem kerjanyva vang 24 jam non sfop, maka masalah
makanan ini tidak dibatazi oleh perusshaan pelayaren atan
kadang-kadang oleh pencharter sendiri. Store dibuka 24 jam.
Disamping ada jam-jam khosus untuk makan, maks awak kapel
dapat membuar makanan sendin tanpa hams mengganggn Nigas-
tugas pokokmya.

31 Faktor Psikologis

Pekerja adalsh manusia yang memerlukan adanys pengakuan
sebagal manusia, Demikian juga ABK, bekera bag sebagan mereka
merupakan kepuasan. Maka perlakuan dan sistem memimpin dan
seorang pimpinan {Makboda) sangat mempengaruhi produldivitas
dan kegairahan kerja mencka.

Disini seorang Nakhoda merangkap sebagal Manager pada
mmumnya, maka seorang NakhodaManager semestinys :

8} Mampn memimpin.

b) BMdampu sebagal angeota vang baik.

¢} Mampu mempertimbeangkan,

d) DMMampumembust keputusan yang tepat.

e} Cepat menyesuaikan dengan perusahaankapal dan sebagainya,

MNakhodn sebapai pemimpin perie berpsaha menciptakan iklim vang

kondusif di atas kapal dengan keputusan-keputusanmys dan

perlakuan-perlakuanmya, sntara ain:

(1} Berperilaky sebagai pemimpin yang baik.

(2) Bedapat mungkin berusaha menpguasai pengetahuan  dan
pengalaman yang diperiukan dalam pekerjaannya.

(3) Membangkitkan motivasi anak buah mmtuk bekega dem
berprestasi yang lebih baik

{4} Memben kompensasi yvang sesuii kepada yvang berprestasi dan
memberi hukuman/penngatan bagl yang melangger.
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(3) Memperhatikan dan berussha memenuhi kebutuhan-kebuotihan
paikis anak buah kapal.

(8) Demokrasi, memben kesempatan kepada ABK untuk iloot
berpartisipasi (berbicara) dalam memberiian masukan-asidan
zebagai bahan pertimbangan.

(7) Mengadakan pembinaan, latihan dan pengawasan kega yang
berkesinambunigan ~ dengan  menjaga  jangan  sampsi
menimbulkan kebosanan pada anak buah.

{8) Memperhatikan keluhan anak buah dan membantu menpgatas
kesulitannya. Beraku adil dan bersikap bijaksama dslam
mengatas penyelcsaiin vang rerjadi antara anak buali




BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Dari pembahasan masalah tersebut diates, maks dapat ditarik beberaps
kesimpulan sebagai berikut :

1; Kumngnys perhetian Nakhoda dalam membina kegasamz dengan ABK
berdampak terhadap hubungan kerja perwira dengan rating di atas kapal tidak

harmonts.

L

Komunikasi yang belum efektif antar swek kapal sehingge hubungan kerja di
ates leapal korang harmonis.

3, Tugas jaga ABK vang melebihi jam kerja nommal tanps penghargaan atau
Reward vang layak dapat menvebabkan motivasi kerje ABK menurun,

4. Suasana lingkungan kegja veny tidak kondusil menyebabkan pekerjaan tdak
dilaksanakan dengan baik.

B. SARAN

Untuk memagkatkan kinega ABK dalam menunjang kelancaran opersional kapal,
maka penulis menvarankan

1. Hendaknya meningkatkan peran Nakhoda serta pendekatan yang baik secara
psikologi dan emosional dalam membina kerja sama yang baik dengan ABE.

2. Hendsknya sering diadakan Sharing Seszion beserta evaluasi disetiap
kegiatan dengan semua swak kapal untuk menjalin hubungan kerja yang
harmonis di atas kapal.



3. Sebaiknye dilakukan psmbagisn tugas jaga secara proposional beserta
Reward vang layak dengan mengacu pada stwran MLC agar ABE
mendapatkan fugas sesuni porsinya masing-masing

4. Hendakova Nekhods meningkaikan solidaritas dan resa kekeluargasn antar
crew dengin mengsdakan acara bersama ABK pada periode waktu tertentu
seperti saat hen rave dan lainnys agar pekerjaan schan-hen dapat terlaksana
dengan baik
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